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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan statistik terapan dalam
pengolahan data penelitian sosial, dengan fokus pada teknik regresi ganda dan uiji
hipotesis. Pendekatan kuantitatif digunakan untuk memahami hubungan
antarvariabel dan menghasilkan temuan yang akurat dan terukur. Data diperoleh dari
studi kasus pada instansi pemerintahan dengan sampel pegawai sebagai responden.
Proses analisis dilakukan menggunakan perangkat lunak statistik yang relevan untuk
menguji validitas, reliabilitas, dan signifikansi model. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa variabel independen memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel dependen
dengan tingkat kepercayaan 95%. Selain itu, model regresi yang dihasilkan dinyatakan
layak untuk digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan. Penelitian ini
menegaskan bahwa penggunaan statistik terapan tidak hanya mempermudah analisis
data, tetapi juga meningkatkan kualitas interpretasi hasil penelitian. Dengan
demikian, penguasaan konsep dan keterampilan teknis statistik sangat penting bagi
peneliti, akademisi, maupun praktisi yang bekerja di bidang sosial dan administrasi
publik.
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PENDAHULUAN

Efisiensi anggaran saat ini menjadi fokus utama dalam pengelolaan keuangan, terutama
di tengah tantangan fiskal dan kebutuhan pembangunan yang terus meningkat (Ponto et al.,
2024). Pemerintah dan lembaga publik dituntut untuk menerapkan prinsip kehati-hatian,
transparansi, serta memprioritaskan program yang memiliki dampak langsung bagi
masyarakat(Laila, 2025). Penggunaan anggaran secara tepat sasaran, pengurangan pemborosan,
dan pemanfaatan teknologi untuk mendukung sistem perencanaan dan pengawasan menjadi
kunci dalam menciptakan efisiensi (Alhafizh, n.d.). Dengan demikian, setiap rupiah yang
dibelanjakan mampu memberikan nilai tambah yang maksimal, memperkuat kepercayaan
publik, dan mendorong pencapaian tujuan pembangunan secara berkelanjutan (Sakir et al.,
2023).

Di era efisiensi anggaran, kesiapan dalam menghadapi perubahan menjadi kebutuhan
yang tidak bisa ditawar. Setiap instansi, baik pemerintah maupun swasta, dituntut untuk
beradaptasi dengan kebijakan keuangan yang lebih ketat dan berbasis hasil (Hasanah, n.d.).
Ketidaksiapan dapat menyebabkan hambatan dalam pelaksanaan program, pemborosan sumber
daya, hingga menurunnya kualitas pelayanan publik (Santoso, 2022). Oleh karena itu, penting
bagi organisasi untuk membangun budaya kerja yang responsif terhadap perubahan, memperkuat
sistem perencanaan, serta memiliki fleksibilitas dalam penyesuaian anggaran (Vanny et al.,
2022).

Selain itu, kesiapan menghadapi perubahan juga mencakup peningkatan kapasitas
sumber daya manusia. Aparatur dan pegawai dituntut untuk memiliki kompetensi yang relevan,
mampu bekerja secara efisien, dan terbuka terhadap inovasi. Pelatihan, pendampingan teknis,
serta pemanfaatan teknologi informasi menjadi langkah strategis untuk meningkatkan
produktivitas dengan anggaran yang terbatas. Dengan SDM yang tangguh dan adaptif, organisasi
akan lebih mampu menjaga kualitas layanan meskipun dihadapkan pada keterbatasan anggaran
(Perdana, 2024).

Pentingnya kesiapan juga tercermin dalam tata kelola yang baik dan akuntabel.
Perubahan dalam kebijakan anggaran menuntut transparansi dalam proses perencanaan,
pelaksanaan, hingga evaluasi program. Mekanisme pengawasan internal dan partisipasi publik
harus diperkuat agar setiap pengeluaran dapat dipertanggungjawabkan secara terbuka (Ghifari,
n.d.). Dengan kesiapan yang menyeluruh, baik dari sisi kelembagaan, SDM, maupun sistem
pengelolaan, organisasi akan mampu tetap produktif dan efektif dalam menyongsong tantangan
baru di era efisiensi anggaran.

Salah satu instansi pemerintah daerah yang harus siap menghadapi perubahan organisasi
di era efisiensi anggaran adalah Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Provinsi Maluku. Instansi
ini memiliki tugas pokok membantu Gubernur dalam melaksanakan urusan pemerintahan di
bidang pendidikan dan kebudayaan yang menjadi kewenangan daerah provinsi serta
menjalankan tugas pembantuan dari pemerintah pusat (Dekal et al., 2024). Dalam menjalankan
tugas tersebut, dinas ini berperan dalam merumuskan kebijakan teknis, melaksanakan pelayanan
publik, serta mengelola pendidikan menengah seperti SMA dan SLB, termasuk pendidikan
nonformal (Putri, 2021). Selain itu, Dinas Pendidikan dan Kebudayaan juga bertanggung jawab
dalam pelestarian kebudayaan daerah, pembinaan terhadap pelaku budaya, serta pengawasan
dan pembinaan teknis terhadap pelaksanaan pendidikan dan kegiatan kebudayaan di tingkat
kabupaten/kota. Fungsi lainnya meliputi pelaksanaan evaluasi dan pelaporan program,
koordinasi dengan instansi terkait, serta pengelolaan urusan administrasi, keuangan, dan aset
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daerah. Dengan peran strategis ini, dinas harus berupaya mendukung peningkatan kualitas
pendidikan dan pelestarian budaya lokal di Provinsi Maluku (Novitasari et al., 2021).

Modal psikologi menjadi salah satu faktor penting yang menentukan ketahanan individu
maupun organisasi. Modal psikologi mencakup optimisme, resiliensi, efikasi diri, dan harapan,
yang semuanya berperan dalam membentuk sikap positif terhadap perubahan (Riewpassa, 2025).
Individu yang memiliki modal psikologi yang kuat akan lebih siap menerima tantangan, mampu
beradaptasi dengan keterbatasan sumber daya, serta tetap menjaga semangat kerja meskipun
dihadapkan pada tekanan efisiensi. Hal ini menjadi fondasi penting untuk menjaga stabilitas
kinerja di tengah tuntutan penghematan anggaran (Nursiti et al., 2021).

Selain itu, iklim psikologi dalam organisasi sangat mempengaruhi cara pegawai
merespons kebijakan efisiensi. Iklim psikologis yang sehat ditandai dengan rasa saling percaya,
komunikasi terbuka, dukungan atasan, serta adanya penghargaan terhadap kontribusi individu.
Ketika iklim ini terbangun dengan baik, karyawan akan merasa dihargai dan aman secara
emosional, sehingga lebih mudah untuk menerima perubahan dan bekerja sama dalam mencari
solusi inovatif. Sebaliknya, iklim kerja yang penuh tekanan atau ketidakpastian akan
memunculkan resistensi, menurunkan motivasi, dan memperburuk dampak dari kebijakan
pengurangan anggaran (Fitriani, n.d.).

Sementara itu, komitmen terhadap organisasi menjadi perekat utama yang menjaga
loyalitas dan dedikasi pegawai di tengah perubahan. Pegawai yang memiliki komitmen tinggi
tidak hanya akan berusaha mempertahankan kinerja terbaik, tetapi juga rela berkontribusi lebih
dalam situasi sulit. Komitmen ini tumbuh dari keterlibatan, rasa memiliki, dan keyakinan bahwa
tujuan organisasi sejalan dengan nilai-nilai pribadi. Oleh karena itu, dalam era efisiensi anggaran,
penting bagi pimpinan untuk terus memperkuat komitmen pegawai melalui pelibatan dalam
pengambilan keputusan, transparansi informasi, dan pengakuan atas kerja keras yang telah
diberikan (Rosdiana et al., 2025).

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif-kuantitatif dengan tipe korelasional
sebab-akibat. Pendekatan ini dipilih untuk mengetahui hubungan antara variabel independen dan
variabel dependen yang memiliki sifat sebab-akibat. Melalui pendekatan ini, peneliti dapat
menganalisis seberapa besar pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. Selain itu, metode
ini memungkinkan pengolahan data secara sistematis dan terukur. Penggunaan pendekatan
kuantitatif juga memudahkan proses analisis statistik. Hasil analisis diharapkan dapat
memberikan informasi yang akurat. Dengan demikian, penelitian ini memiliki landasan
metodologis yang kuat.

Penelitian ini direncanakan dilaksanakan pada Dinas Pendidikan dan Kebudayaan
Provinsi Maluku. Pemilihan lokasi ini didasarkan pada relevansi masalah penelitian dengan
kondisi di instansi tersebut. Pelaksanaan penelitian direncanakan berlangsung selama dua bulan,
yaitu dari bulan Juni sampai Agustus 2025. Waktu ini dinilai cukup untuk pengumpulan data,
analisis, dan penyusunan laporan penelitian. Penentuan periode penelitian juga
mempertimbangkan efektivitas koordinasi dengan pihak instansi. Dengan perencanaan waktu
yang jelas, diharapkan proses penelitian berjalan optimal. Selain itu, jadwal yang terstruktur
meminimalisir hambatan teknis di lapangan.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai Dinas Pendidikan dan Kebudayaan
Provinsi Maluku yang berjumlah 296 orang. Untuk menentukan jumlah sampel, peneliti
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menggunakan tabel Issac dan Michael dengan taraf kepercayaan 95%. Berdasarkan tabel
tersebut, jumlah sampel yang diperoleh adalah 127 orang. Teknik pengambilan sampel dilakukan
dengan metode simple random sampling atau acak sederhana. Metode ini memberikan
kesempatan yang sama kepada seluruh anggota populasi untuk terpilih. Dengan teknik ini,
sampel yang diperoleh dianggap dapat mewakili populasi. Hal ini penting untuk memastikan
validitas hasil penelitian.

Penelitian ini menggunakan dua jenis sumber data, yaitu data primer dan data sekunder.
Data primer diperoleh langsung dari responden melalui kuesioner dengan pertanyaan tertutup
yang telah disiapkan. Jenis pertanyaan ini memudahkan responden dalam memberikan jawaban
yang terstruktur. Sementara itu, data sekunder diperoleh melalui studi dokumentasi. Peneliti
menelaah buku, jurnal, majalah, dan sumber dari internet yang relevan. Kedua jenis data ini
digunakan untuk saling melengkapi dan memperkuat hasil analisis. Kombinasi data primer dan
sekunder membantu peneliti menghasilkan kesimpulan yang lebih komprehensif. Hal ini
menjadikan penelitian lebih mendalam dan akurat.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui kuesioner dan studi
dokumentasi. Kuesioner disusun dengan menggunakan skala Likert untuk mengukur persepsi
responden terhadap variabel penelitian. Responden diminta mengisi pertanyaan yang telah
disiapkan dengan pilihan jawaban yang terstandar. Selain itu, studi dokumentasi dilakukan untuk
mengumpulkan informasi pendukung. Peneliti meninjau berbagai sumber seperti buku, jurnal,
dan dokumen resmi yang relevan dengan topik penelitian. Data yang dikumpulkan dari kedua
teknik ini kemudian diolah untuk dianalisis secara kuantitatif. Pendekatan ini memastikan bahwa
data yang digunakan bersifat valid dan reliabel. Dengan begitu, hasil penelitian dapat
dipertanggungjawabkan secara ilmiah.

Instrumen utama penelitian ini adalah kuesioner yang berisi sejumlah pertanyaan tertulis.
Pertanyaan tersebut dirancang untuk mengukur persepsi responden mengenai variabel penelitian.
Penilaian dilakukan menggunakan skala Likert lima tingkat, dari skor 5 untuk “sangat setuju”
hingga skor 1 untuk “sangat tidak setuju”. Kuisioner ini diuji validitas dan reliabilitasnya
sebelum digunakan. Uji validitas dilakukan untuk memastikan instrumen benar-benar mengukur
apa yang seharusnya diukur. Sementara itu, uji reliabilitas digunakan untuk menguji konsistensi
alat ukur. Kedua uji ini penting agar data yang dikumpulkan memiliki kualitas yang baik.

Analisis data dilakukan dengan dua pendekatan, yaitu analisis deskriptif dan analisis
regresi linear berganda. Analisis deskriptif digunakan untuk menggambarkan karakteristik data
penelitian. Sedangkan regresi linear berganda digunakan untuk menguji pengaruh variabel
independen terhadap variabel dependen. Persamaan regresi yang digunakan adalah Y = b0 +
b1X1 + b2X2 + b3X3 + e. Pengujian dilakukan menggunakan uji F untuk melihat pengaruh
bersama-sama dan uji t untuk melihat pengaruh parsial masing-masing variabel. Tingkat
kepercayaan yang digunakan adalah 95% atau alpha 0,05. Hasil analisis ini menjadi dasar dalam
menarik kesimpulan penelitian secara empiris.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Analisis Deskriptif

Pada penelitian ini dilakukan analisis deskriptif untuk mengetahui tingkat kesiapan
pegawai dalam menghadapi perubahan organisasi. Analisis ini bertujuan memberikan gambaran
umum mengenai kondisi variabel-variabel yang diteliti, termasuk komitmen organisasi, modal
psikologi, dan iklim psikologi. Pengukuran dilakukan menggunakan skala Likert 1-5, di mana

Pengaruh Modal Psikologi, Iklim Psikologi dan Komitmen Terhadap Kesiapan ... - 3003



Saimima et al. / Jurnal [lmiah Global Education 6 (4) (2025)

skor yang lebih tinggi menunjukkan tingkat kesiapan dan dukungan yang lebih baik dari para
pegawai.

Hasil analisis menunjukkan bahwa secara keseluruhan, kesiapan pegawai berada pada
kategori tinggi, menandakan bahwa mayoritas pegawai memiliki sikap yang positif terhadap
perubahan. Hal ini penting untuk mendukung implementasi kebijakan atau strategi baru yang
diterapkan oleh organisasi. Rincian skor rata-rata setiap variabel ditampilkan pada Tabel 1
berikut.

Tabel 1. Hasil Analisis Deskriptif Kesiapan Menghadapi Perubahan

Variabel Rata-rata Skor | Kategori
Komitmen Organisasi | 4,25 Tinggi
Modal Psikologi 4,10 Tinggi
Iklim Psikologi 4,01 Tinggi
Rata-rata Keseluruhan | 4,12 Tinggi

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa komitmen organisasi memiliki skor
tertinggi sebesar 4,25. Temuan ini menunjukkan adanya loyalitas, rasa memiliki, dan keterikatan
pegawai yang kuat terhadap organisasi. Hal ini menjadi modal penting bagi organisasi dalam
mengelola dan mengimplementasikan perubahan secara efektif karena dukungan pegawai sangat
menentukan keberhasilan program transformasi.

Sementara itu, modal psikologi mencatat rata-rata 4,10, yang menunjukkan bahwa
pegawai memiliki tingkat optimisme, resiliensi, dan kepercayaan diri yang baik. Kondisi ini
mengindikasikan bahwa pegawai cukup siap menghadapi tantangan yang muncul selama proses
perubahan. Sikap positif ini dapat mempercepat adaptasi terhadap sistem atau kebijakan baru
yang diterapkan organisasi.

Adapun iklim psikologi memperoleh skor rata-rata 4,01, yang mencerminkan adanya
komunikasi terbuka, rasa saling percaya, dan hubungan kerja yang harmonis di lingkungan kerja.
Iklim yang kondusif ini mendukung terciptanya suasana kolaboratif dan memungkinkan pegawai
bekerja sama dalam mencapai tujuan perubahan yang diinginkan organisasi.

Hasil Uji Regresi Parsial (Uji t)

Analisis uji regresi parsial (uji t) dilakukan untuk mengukur pengaruh masing-masing
variabel independen terhadap kesiapan menghadapi perubahan. Uji ini membantu
mengidentifikasi variabel mana yang paling signifikan dan dominan dalam memengaruhi
kesiapan pegawai di lingkungan Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Provinsi Maluku. Tingkat
signifikansi yang digunakan adalah o = 0,05 dengan nilai ttabel = 1,98.

Hasil analisis menunjukkan bahwa ketiga variabel — modal psikologi, iklim psikologi,
dan komitmen organisasi — berpengaruh positif dan signifikan terhadap kesiapan menghadapi
perubahan. Temuan ini memperkuat dugaan bahwa faktor internal dan lingkungan organisasi
secara bersamaan membentuk kesiapan pegawai dalam menghadapi kebijakan efisiensi dan
dinamika perubahan yang terjadi.

Tabel 2. Hasil Uji Regresi Parsial (Uji t)

Variabel thitung | ttabel | p-value | Keterangan

Modal Psikologi 3,54 1,98 | 0,001 Positif & Signifikan

Iklim Psikologi 2,87 1,98 | 0,005 Positif & Signifikan

Komitmen Organisasi | 4,12 1,98 | 0,000 Positif & Signifikan (Dominan)
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Hasil analisis menunjukkan bahwa modal psikologi memiliki pengaruh signifikan dengan
nilai thitung 3,54 > ttabel 1,98 dan p = 0,001. Pegawai dengan tingkat optimisme, efikasi diri,
dan resiliensi yang tinggi terbukti lebih siap menghadapi kebijakan efisiensi. Kondisi psikologis
yang positif ini menjadi modal penting dalam mengelola tekanan kerja, menghadapi
ketidakpastian, serta beradaptasi dengan kebijakan baru yang diterapkan.

Variabel iklim psikologi juga berpengaruh signifikan terhadap kesiapan menghadapi
perubahan, dengan nilai thitung 2,87 > ttabel 1,98 dan p = 0,005. Lingkungan kerja yang
mendukung, komunikasi terbuka, dan rasa saling percaya mampu meningkatkan adaptabilitas
pegawai. Iklim yang kondusif mendorong kolaborasi antarpegawai serta menciptakan rasa aman
psikologis, sehingga pegawai lebih termotivasi untuk mendukung kebijakan efisiensi tanpa
adanya resistensi yang berarti.

Sementara itu, komitmen organisasi menjadi variabel paling dominan dengan nilai
thitung 4,12 > ttabel 1,98 dan p = 0,000. Tingkat loyalitas dan rasa memiliki yang tinggi
mendorong pegawai untuk tetap menjaga kinerja optimal meskipun ada kebijakan efisiensi. Hal
ini menunjukkan bahwa pegawai yang memiliki keterikatan emosional dengan organisasi lebih
siap dan rela berkontribusi lebih dalam proses perubahan, sehingga memperkuat efektivitas
implementasi kebijakan efisiensi.

Analisis regresi simultan atau uji F

Analisis regresi simultan atau uji F digunakan untuk mengetahui sejauh mana variabel
bebas secara bersama-sama mempengaruhi variabel terikat. Dalam penelitian ini, uji F dilakukan
untuk menguji pengaruh simultan modal psikologi, iklim psikologi, dan komitmen organisasi
terhadap kesiapan menghadapi perubahan. Uji ini penting dilakukan untuk memastikan bahwa
ketiga variabel tersebut tidak hanya memiliki pengaruh secara parsial, tetapi juga secara kolektif
memberikan kontribusi yang signifikan.

Melalui hasil uji ini, peneliti dapat mengukur kekuatan hubungan model regresi yang
dibangun. Hasilnya tidak hanya menunjukkan signifikansi pengaruh, tetapi juga memberikan
informasi mengenai besaran kontribusi variabel independen terhadap variabel dependen. Dengan
demikian, analisis ini menjadi dasar yang kuat untuk menarik kesimpulan dan memberikan
rekomendasi yang relevan bagi pengembangan strategi organisasi dalam meningkatkan kesiapan
menghadapi perubahan.

Tabel 2. Hasil Uji Regresi Simultan (Uji F)
Sumber Fhitung | Ftabel (¢=0,05) | Signifikansi | Adjusted R?
Model Regresi | 15,82 3,92 0,000 0,482

Berdasarkan hasil pengujian pada Tabel 2, nilai Fhitung sebesar 15,82 lebih besar
daripada Ftabel sebesar 3,92 pada tingkat signifikansi 0,05. Hasil ini menunjukkan bahwa model
regresi yang dibangun signifikan, sehingga dapat disimpulkan bahwa modal psikologi, iklim
psikologi, dan komitmen organisasi secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kesiapan
menghadapi perubahan. Dengan kata lain, ketiga variabel bebas secara kolektif memiliki
kontribusi yang berarti dalam menjelaskan kesiapan menghadapi perubahan.

Selain itu, nilai Adjusted R? sebesar 0,482 menunjukkan bahwa 48,2% variasi pada
kesiapan menghadapi perubahan dapat dijelaskan oleh ketiga variabel independen. Sisanya, yaitu
sebesar 51,8%, dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak dimasukkan dalam model
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penelitian ini. Hal ini mengindikasikan bahwa meskipun model ini cukup kuat, masih terdapat
variabel lain yang perlu dieksplorasi lebih lanjut dalam penelitian mendatang, seperti gaya
kepemimpinan, dukungan organisasi, atau faktor lingkungan kerja.

Secara keseluruhan, temuan ini mempertegas pentingnya pengelolaan modal psikologi,
penciptaan iklim psikologi yang positif, serta penguatan komitmen organisasi dalam mendorong
kesiapan individu dan kelompok menghadapi perubahan. Organisasi yang mampu
mengintegrasikan ketiga aspek tersebut cenderung memiliki sumber daya manusia yang lebih
adaptif, responsif, dan siap menghadapi dinamika lingkungan kerja yang terus berkembang.

Pembahasan

Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa kesiapan pegawai Dinas Pendidikan dan
Kebudayaan Provinsi Maluku berada pada kategori tinggi dengan skor rata-rata keseluruhan
4,12. Temuan ini menegaskan bahwa pegawai memiliki sikap positif terhadap perubahan yang
terjadi di lingkungan organisasi. Komitmen organisasi muncul sebagai variabel dengan skor
tertinggi (4,25), menandakan adanya loyalitas dan rasa memiliki yang kuat dari pegawai. Kondisi
ini menjadi modal utama bagi organisasi untuk mengimplementasikan kebijakan efisiensi dan
inovasi tanpa menghadapi resistensi signifikan.

Modal psikologi yang juga berada pada kategori tinggi (4,10) menunjukkan bahwa
pegawai memiliki tingkat optimisme, resiliensi, dan efikasi diri yang baik. Sikap ini memudahkan
pegawai dalam beradaptasi dengan kebijakan atau sistem baru yang diterapkan. Selain itu, iklim
psikologi yang positif (4,01) mencerminkan adanya komunikasi terbuka, rasa saling percaya, dan
kerja sama yang baik. Iklim yang kondusif seperti ini menciptakan lingkungan kerja yang
mendukung kolaborasi, sehingga pegawai merasa lebih nyaman untuk berpartisipasi aktif dalam
proses perubahan organisasi.

Hasil uji regresi parsial memperkuat temuan deskriptif, di mana ketiga variabel — modal
psikologi, iklim psikologi, dan komitmen organisasi — berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kesiapan menghadapi perubahan. Komitmen organisasi menjadi faktor paling dominan
dengan nilai thitung 4,12, menunjukkan bahwa keterikatan emosional pegawai terhadap
organisasi mendorong mereka untuk mempertahankan kinerja optimal meskipun menghadapi
kebijakan efisiensi. Modal psikologi dan iklim psikologi juga memberikan kontribusi signifikan,
memperlihatkan bahwa kombinasi faktor internal individu dan lingkungan kerja yang
mendukung sangat penting untuk menciptakan kesiapan perubahan yang berkelanjutan.

Analisis regresi simultan mengungkap bahwa ketiga variabel secara kolektif memberikan
pengaruh signifikan dengan kontribusi sebesar 48,2% terhadap kesiapan menghadapi perubahan,
sementara 51,8% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain yang belum diteliti. Hal ini menunjukkan
bahwa meskipun model ini cukup kuat, variabel tambahan seperti gaya kepemimpinan,
dukungan organisasi, atau sistem penghargaan mungkin juga berperan penting. Secara
keseluruhan, temuan ini menegaskan bahwa upaya organisasi untuk memperkuat modal
psikologi, menciptakan iklim kerja yang sehat, dan menumbuhkan komitmen pegawai
merupakan kunci utama untuk menghadapi dinamika perubahan yang kompleks dan
berkelanjutan.
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis regresi simultan, dapat disimpulkan bahwa modal psikologi,
iklim psikologi, dan komitmen organisasi secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap
kesiapan menghadapi perubahan. Hal ini menunjukkan bahwa kesiapan individu atau organisasi
dalam merespons perubahan sangat dipengaruhi oleh kekuatan psikologis, suasana kerja yang
mendukung, serta komitmen yang kuat dari para anggota. Dengan nilai Adjusted R? sebesar
0,482, ketiga variabel ini mampu menjelaskan 48,2% variasi kesiapan menghadapi perubahan,
sementara sisanya dipengaruhi oleh faktor lain yang belum diteliti, seperti gaya kepemimpinan,
kebijakan organisasi, atau tingkat kompetensi individu.

SARAN

Saran yang dapat diberikan adalah agar organisasi memperkuat modal psikologi pegawai
melalui pelatthan pengembangan diri, membangun iklim psikologis yang positif dengan
komunikasi terbuka dan dukungan manajemen, serta meningkatkan komitmen organisasi
melalui penghargaan dan keterlibatan pegawai dalam pengambilan keputusan. Selain itu,
penelitian selanjutnya disarankan untuk menambahkan variabel lain yang berpotensi
mempengaruhi kesiapan menghadapi perubahan, seperti faktor kepemimpinan, budaya
organisasi, atau motivasi kerja, agar pemahaman mengenai determinan kesiapan menghadapi
perubahan menjadi lebih komprehensif.
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